BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti

terhadap pengungkapan dalam laporan keberlanjutan pada bank yang diteliti

berdasarkan GRI Standards dan POJK No 51/POJK.03/2017 tahun 2019 — 2020,

maka dapat menyimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Secara umum, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan
Bank Mandiri sudah melakukan pelaporan keberlanjutan selama tahun 2019 —
2020. Ketiga bank tersebut melakukan pengungkapan kinerja keberlanjutan
mengenai kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Pada kinerja
ekonomi, ketiga bank menjabarkan performa keuangan seperti pendapatan dan
laba bersih yang diperoleh, penyaluran kredit usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), serta pembiayaan program kemitraan dan bina lingkungan. Pada kinerja
lingkungan, ketiga bank berfokus pada praktik operasi ramah lingkungan dengan
melakukan efisiensi energi, penghematan pemakaian kertas, pengolahan limbah,
dan pengurangan emisi. Pada kinerja sosial, ketiga bank mendukung program
kemitraan dan bina lingkungan untuk memberdayakan masyarakat.

2. Hasil analisis pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial pada laporan
keberlanjutan Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan
Bank Mandiri berdasarkan GRI Standards, menunjukkan adanya peningkatan skor
terkait pengungkapan indikator kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dari tahun
2019 ke tahun 2020. Dapat dilihat dari rekapitulasi skor ketiga bank berdasarkan
GRI Standards selama tahun 2019, skor BNI sebesar 15, skor BRI sebesar 49, dan
skor Bank Mandiri sebesar 45. Rekapitulasi skor ketiga bank berdasarkan GRI
Standards selama tahun 2020, skor BNI sebesar 29, BRI sebesar 61, dan Bank
Mandiri sebesar 44. Masing-masing bank mengalami peningkatan skor dari tahun
2019 ke tahun 2020 yang menunjukkan ketiga bank melakukan lebih banyak
pengungkapan sebagai upaya tanggung jawab perusahaan.

3. Hasil analisis pengungkapan isi pada laporan keberlanjutan Bank Negara
Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Mandiri berdasarkan
POJK No 51/POJK.03/2017, menunjukkan adanya peningkatan skor terkait
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pengungkapan isi pada laporan keberlanjutan dari tahun 2019 ke tahun 2020.
Dapat dilihat dari rekapitulasi skor ketiga bank berdasarkan POJK No
51/POJK.03/2017 selama tahun 2019, skor BNI sebesar 28, skor BRI tahun 2019
sebesar 26, dan skor Bank Mandiri sebesar 31. Rekapitulasi skor ketiga bank
berdasarkan POJK No 51/POJK.03/2017 selama tahun 2020, skor BNI sebesar 29,
skor BRI sebesar 32, dan skor Bank Mandiri sebesar 31. BNI, BRI, dan Bank
Mandiri melakukan pengungkapan isi pada laporan keberlanjutan yang lebih
banyak dan secara penuh (fully applied) di tahun 2020 sesuai dengan ketentuan
POJK.

4. Perbandingan pengungkapan laporan keberlanjutan pada Bank Negara Indonesia
(BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Mandiri berdasarkan GRI
Standards dan POJK No 51/POJK.03/2017 selama tahun 2019 menunjukkan Bank
Mandiri memiliki skor tertinggi sebesar 38, BRI memiliki skor sebesar 37,5, dan
BNI memiliki skor terendah sebesar 21,5. Perbandingan pengungkapan laporan
keberlanjutan pada Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI),
dan Bank Mandiri berdasarkan GRI Standards dan POJK No 51/POJK.03/2017
selama tahun 2020 menunjukkan BRI memiliki skor tertinggi sebesar 46,5, Bank
Mandiri memiliki skor sebesar 37,5, dan Bank BNI memiliki skor terendah sebesar
29. Secara keseluruhan, BRI memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik

dibandingkan kedua bank lainnya dilihat dari perolehan skor kedua standar yang

tinggi.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, saran yang dapat diberikan

peneliti yaitu:

1. Saran bagi bank
Sebaiknya pengungkapan yang dilakukan bank pada laporan keberlanjutannya
disesuaikan lagi dengan persyaratan pelaporan yaitu GRI Standards dan POJK No
51/POJK.03/2017, agar dapat memenuhi seluruh persyaratan pengungkapan yang
ditetapkan. Hal ini dapat mengurangi pengungkapan yang tidak sesuai dengan GRI
Standards dan POJK No 51/POJK.03/2017. Selain itu, bank yang memiliki skor

pengungkapan yang tinggi pada laporan keberlanjutannya harus dipertahankan dan
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ditingkatkan lagi agar pengungkapan pada laporan keberlanjutannya semakin
lengkap. Untuk bank yang memiliki skor pengungkapan yang rendah pada laporan
keberlanjutannya perlu dievaluasi kembali pengungkapan yang telah dilakukan
agar bisa ditingkatkan sesuai dengan ketentuan standar yang ditetapkan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya menggunakan laporan keberlanjutan tahun 2019 — 2020. Selain
itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga bank yang diteliti. Bagi peneliti
selanjutnya dapat memperbanyak tahun penelitian agar dapat melihat tren dari
tahun ke tahun serta melakukan penelitian dengan unit penelitian yang lebih
banyak.
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